
Jurnal Multidisipliner KAPALAMADA |Vol 1. No 3. 2022 398

PENGELOLAAN KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN

Indah Tri Angginia*, Afief Clara Rianab Dea Suryanic Retno Wulandarid

a,b,c,d,e Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
E-mail: indahtriangginiwidodo@gmail.com

ARTICLE HISTORY
Received:
02 July 2022
Revised
05 July 2022
Accepted:
11 July 2022
Online Available:
29 September 2022

Keywords :
Pengelolaan,
Kurikulum,
Pembelajaran

Management,
Curriculum, Learning

*Correspondence:
Name : Ambar Putri
Ramadhani
E-mail:
ambarputriramad
hani0@gmail.com

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan 1). Rencanaan kurikulum 2). Pelaksanaan kurikulum 3).
Penilaian kurikulum 4). Perbaikan kurikulum5). Kegiatan Pengelolaan Kurikulum6).  Tahapan Pengelolaan
Kurikulum 7). Kurikulum pendidikan Anak usia dini8). Sebab Perubahan dan Perkembangan Kurikulum KTSP
2006 menjadi kurikulum 2013.  Kurikulum dan pembelajaran memiliki posisi yang sangat sentral dalam
pendidikan. Secara umum, Kurikulum ini adalah seperangkat atau sistem perencanaan dan pengaturan tentang
isi dan materi pelajaran pembelajaran yang dipandu kegiatan belajar mengajar. Tanpa kurikulum sebagai
rencana, maka pembelajaran tidak akan efektif. Manajemen kurikulum adalah proses yang berjalan dan sistem
menyusun kurikulum yang kooperatif, menyeluruh, dan sistematis yang mengacu pada pencapaian tujuan
kurikulum yang telah dirumuskan. Belajar adalah salah satu dari program karena baik pembelajaran
membutuhkan perencanaan yang matang.Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan
data, yang bersumber dari buku, jurnal, internet, dan berbagai sumber lainnya. Hasil penelitian ini adalah 1).
Rencanaan kurikulum, yaitu perencanaan kesempatan belajar yang bertujuan agar dapat membina peserta didik
kea rah perubahan tingkah laku yang diinginkan.2). Pelaksanaan kurikulum, merupakan sebuah penerapan
program kurikulum yang dapat dikembangkan lalu diuji cobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan yang
menyesuaikan situasi yang ada dilapangan. 3). Penilaian kurikulum, merupakan proses dari pembuatan
pertimbangan berdasarkan kriteria dan disepakati dan dapat dipertanggungjawabkan dengan membuat
keputusan mengenai suatu kurikulum.4). Perbaikan kurikulum5). Kegiatan Pengelolaan Kurikulum, berisi
Kegiatan berkaitan tugas guru dan Kegiatanyang berkaitan proses pelaksanaan pembelajaran 6). Tahapan
Pengelolaan Kurikulum yaitu tahap perencanaan dan tahap pengelolaan 7). Kurikulum pendidikan Anak usia
dini8). Sebab Perubahan dan Perkembangan Kurikulum KTSP 2006 menjadi kurikulum 2013.

Abstract
The purpose of this study is to explain 1). Curriculum plan 2). Implementation of the curriculum 3). Curriculum
assessment 4). Curriculum improvement 5). Curriculum Management Activities 6). Stages of Curriculum
Management 7). Early childhood education curriculum 8). Because the Change and Development of the 2006
KTSP Curriculum into the 2013 Curriculum. Curriculum and learning have a very central position in
education. In general, this curriculum is a set or system of planning and regulation of content and learning
subject matter that is guided by teaching and learning activities. Without the curriculum as a plan, learning
will not be effective. Curriculum management is an ongoing process and system for compiling a cooperative,
comprehensive, and systematic curriculum that refers to the achievement of the curriculum objectives that have
been formulated. Learning is one of the programs because good learning requires careful planning. Data
analysis in this study used data collection methods, sourced from books, journals, internet, and various other
sources. The results of this study are 1). Curriculum planning, namely planning learning opportunities that aim
to be able to foster students towards the desired behavioral changes. 2). Curriculum implementation is an
application of curriculum programs that can be developed and then tested with implementation and
management that adapts to the situation in the field. 3). Curriculum assessment is a process of making
judgments based on criteria and agreed and accountable for making decisions about a curriculum. 4).
Curriculum improvement 5). Curriculum Management Activities, containing activities related to teacher duties
and activities related to the process of implementing learning 6). The stages of Curriculum Management are
the planning stage and the management stage 7). Early childhood education curriculum 8). Because the
Change and Development of the 2006 KTSP Curriculum into the 2013 Curriculum
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PENDAHULUAN
Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tuntutan

masyarakat, perubahan paradigma pendidikan yang membawa dampak bagi
pendidikan, sehingga kurikulum ini perlu dikembangkan untuk menyikapi
perubahan-perubahan tersebut.Dalam Undang-Undang No Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah
salah satu upaya pembinaan yang ditunjukan untuk anak sejak lahir sampai enam
tahun yang dilakukan melalui perkembangan dan pertumbuhan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut.

Dengan di keluarkannya pereturan pemerintah No. 17 tahun 2010
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan dan kurikulum ini mengacu pada
Peratutan Mentri Pendidikan Nasional No. 58 tahun 2009 tentang Standar
Pendidikan Anak Usia Dini berpedomaan pada panduan penyusunan KTSP dari
badan Standar Nasional Pendidikan.Kelompok Bermain adalah satuan pendidikan
anak usia dini yang menyelenggarakan layanan dan pendidikan bagi anak usia dini.
Kurikulum ini disusun sebagai alat untuk membantu pendidik dalam melakukan
tugasnya, dan untuk mempelancar proses pembelajaran.

Kurikulum merupakan komponen yang sangat penting dalam proses
pendidikan anak. Karena kurikulum merupakan unsur utama dalam materi yang
akan diajarkan. Dengan adanya kurikulum maka proses belajar mengajar di sekolah
dapat berjalan dengan baik dan teratur. Kurikulum tentunya wajib diterapkan di
setiap sekolah yang ada di Indonesia sesuai dengan jenjang pendidikan siswa.
Komponen-komponen yang ada di kurikulum diantaranya terdiri dari tujuan, materi
pembelajaran, metode, dan evaluasi. Kurikulum akan berjalan sesuai tujuan
pendidikan dengan adanya kerja sama diantara seluruh subsistemnya. Apabila salah
satu variable kurikulum tidak berfungsi dengan baik, maka kurikulum akan berjalan
kurang maksimal.. Pengelolaan kurikulum adalah sebuah bentuk usaha atau cara
bersama untuk mencapai tujuan pengajaran terkhususnya dalam usaha
meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar. Pengelolaan kurikulum berkaitan
dengan pengelolaan pengalaman belajar yang membutuhkan strategi tertentu
sehingga menghasilkan produktifitas belajar bagi siswa.

Sedangkan manajemen pembelajaran adalah adalah suatu system atau cara
dengan komponen-komponen yang saling berkaitan, meliputi: peserta didik, guru,
bahan ajar, kurikulum, sarana dan prasarana, serta strategi pembelajaran. Untuk
mengertahui dan memahami lebih lengkap tentang pengelolaan kurikulum dan
pembelajaran, maka saya membuat artikel ini dengan menggabungkan dari berbagai
sumber. Dengan demikian, diharapkan calon pendidik atau pendidik dapat lebih
memahami tentang pengelolaan kurikulum dan pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian artikel ini berisi tentang pengelolaan kurikulum dan

pembelajaran. Artikel ini hendaknya mengumpulkan data untuk menyelesaikan
suatu permasalahan yang akan dibahas. Pada artikel ini penulis menggunakan
metode pengumpulan data, yang bersumber dari buku, jurnal, internet, dan berbagai
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sumber lainnya. Sumber-sumber tersebut adalah sumber yang terkait dengan
pengelolaan kurikulum dan pembelajaran. Penelitiaan yang digunakan berupa
penelitian kuantitatif dimana menggambarkan penafsiran pada kovarisasi diantara
variable yang muncul secara alami dan penelitian deskriptif, yang dimana penelitian
ini digunakan utuk menganalisa data dengan menggunakan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Pengelolaan Kurikulum dan Pembelajaran
a) Pengertian Pengelolaan merupakan bahasa dari kata kelola yang dapat

diartikan “manajemen” yang berarti keterlaksaan sebuah pimpinan. Dapat kita
ketahui bahwasanya pengelolaan adalah sebuah pengadministrasian,
pengaturan maupun penataan suatu kegiatan.  Pengelolaan pembelajaran ialah
proses penyelenggaraan interaksi antara peserta didik, pendidik dan sumber
belajaran pada suatu lingkungan belajara.

b) Pnegertian kurikulum bisa dijadikan sebagai sebuah pedoman dalam  kegiatan
mendidik yang dilakukan dengan kegiatan belajar mengajar

c) Pengertian pengelolaan kurikulum berkaitan dengan sebuah pengelolaan
pengalaman belajar yang membutuhkan strategi dan itu dpat menghasilkan
sebuah produktivitas belajar bagi anak, dalam pengelolaan kurikulum harus
diarahkan agar proses pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik dan
tlak ukur dari pencapaian tujuan anak dalam pendidikan dapat tercapai dengan
baik.

Ruang Lingkup Pengelolaan Kurikulum dan Pembelajaran
a) Perencanaan Kurikulum

Perencanaan kurikulum merupakan sebuah perencanaan kesempatan belajar
yang bertujuan agar dapat membina peserta didik kea rah perubahan tingkah
laku yang diinginkan. Pencapaian tersebut adalah sebuah proses seseorang
dalam menentukan arah dan menentukan sebah keputusan yang dapat
diwujudkan dalam bentuk kegiatan atau tindakan yang berorientasi pada ,masa
depan. Prinsip-prinsip pada perencanaan kurikulum sebagai berikut :
1) Perencanaan kurikulum berkaitan dengan pengalaman anak
2) Perencanaan kurikulum dibuat dengan berbagai keputusan dengan konten

dan proses.
3) Perencanaan kurikulum melibatkan berbagai kelompok.

4) Perencanaan kurikulum dibuat dengan berbagai tingkatan.

5) Perencanaan kurikulum merupakan proses yang berkelanjutan.
b) Pelaksanaan Kurikulum

Pelaksanaan kurikulum merupakan sebuah penerapan program
kurikulum yang dapat dikembangkan lalu diuji cobakan dengan pelaksanaan
dan pengelolaan yang menyesuaikan situasi yang ada dilapangan. Prinsip-
prinsip pelaksanaan kurikulum:
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1) Perolehan kesempatan yang sama.
2) Berpusat dengan anak.

3) Pendekatan dan kemitraan.

Adapun pelaksanaan kurikulum pendidikan anak usia dini yang
melaksanakan sebuah kegiatan pembelajaran di kelas untuk mewujudkan bentuk
kurikulum yang nyata. Mewujudkan suatu konsep kurikulum, prinsip dan suatu
aspek kurikulum yang seluruhnya terletak pada kemampuan seorang guru
sebagai implementator kurikulum. Yang dimaksud pelaksanaan kurikulum disini
adalah sebuah pelaksanaan ajar mengajar di dalam kelas yang dilakukan terus
menerus yang merupakan inti dari kegiatan di dalam kelas. Dalam Rusman
(2009, 75-76) untuk mengimplementasikan sebuah kurikulum setiap guru
diharuskan mengusai kemampuan sebagai berikut ini :

a. Pemahaman esensi dari tujuan ini suatu kurikulum harus dicapai dalam
kurikulum yang akan diarahkan pada penguasaan teori, konsep, maupun
ilmu. Penguasaan kompetensi akademis ataupun komptensi kerja, yang
ditujukkan pada kekmampuan memecahkan masalah, ataupun pembentukan
suatu kepribadian yang masih utuh.

b. Kemampuan untuk menjabrkan sebuah tujuan untuk kurikulum yang
menjadi tujuan yang lebih spesifik, yang bersifat umum dan bersifat konsep
yang perlu diaplikasikan pada performasi dan sebagainya

c. Tujuan menerjemahkan untuk tujuan khusus pada kegiatan pemebelajaran.
Konsep yang perlu di aplikasikan bagaimana pendekatan atau metode
pemebelajaran konsep dala, menguasai atau menerapkan konsep.

d. Perlaksanaan kurikulum dibagi dua tingkatan yakni pelaksanaan kurikulum
tingkat sekolah dan tingkay kelas. Pada tingkat sekolah, kepsek
bertanggungjawab dalam pelaksanaan kurikulum di dalam lingkungan
sekolah yang dipimpin pada tingkat kelas yang berperan sangat besar adalah
guru yang meliputi tiga jenis sebuah kegiatan yakni kegiatan dalam bidang
proses belajar mengajar, pembinaan ektrsakulikuler maupun pembimbingan
dalam bimbingan belajar.

c) Penilaian Kurikulum
Penilaian kurikulum merupakan proses dari pembuatan pertimbangan

berdasarkan kriteria dan disepakati dan dapat dipertanggungjawabkan dengan
membuat keputusan mengenai suatu kurikulum. Prinsip-prinsip penilaian
kurikulum :
a. Tujuan tertentu dalam program penilaian kurikulum tearah serta mencapai

tujuan yang ditentukam dengan jelas
b. Tujuan tertentu dalam program penilaian kurikulum terarah serta mencapai

tujuan yang ditentukam dengan secaa jelas
c. Bersifat objektif dengan berpijak pada sesuatu keadaan yang sebernarnya

dan bersumber dari data nyata dan akurat
d. Bersifat komprehensif, mencakup sebuah dimensi atau aspek terdapat dalam

ruang lingkup kurikulum



Indah Tri Anggini, Afief C.R,dkk 1(3),398-405

Pengelolaan Kurikulum Dan Pembelajaran 402

Jurnal Multidisipliner Kapalamada

e. Kooperatif dan bertanggung jawab yang ada dalam perencanaan
f. Efesiensi terhadap penggunaan waktu, biaya tenaga dan peralatan yang

dapat penunjangan sarana
g. Saling berkesinambungan

d) Perbaikan Kurikulum
Perbaikan kurikulum merupakan yang dapat meningkatkan kualitas

pendidikan yang dsoroti oleh dua aspek, proses dan produk.
e) Kegiatan Pengelolaan Kurikulum

a. Kegiatan berkaitan tugas guru
1) Pembagian tugas pembelajaran
2) Pembagian tugas untuk membina kegiatan eksrakulikuler

b. Kegiatan berkaitan proses pelaksanaan pembelajaran
1) Penyusunan tentang jadwal pelajaran.

2) Penyusunan program pelajaran.

3) Pengisian daftar kemajuan kelas.

4) Kegiatan mengelola kelas.

5) Penyelenggaraan evaluasi hasil belajar siswa.

6) Laporan hasil belajar tentang kegiatan bimbingan dan penyuluhan.
f) Tahapan Pengelolaan Kurikulum

Tahapan pelaksanaan kurikulum di sekolah meliputi:
1) Tahap Perencanaan.

GBPP yang merupakan suatu produk dari prencanaan kurikulum yang
dijadikan sebuah panduan untuk penyelenggara pendidikan di tingkat
sekolah. Tahap Pengorganisasian dan Koordinasi. Pada tahap ini, kepala
sekolah mengatur pembagian tugas mengajar, penyusunan jadwal pelajaran
dan jadwal kegiatan ekstrakurikuler.

2) Tahap Pelaksanaa.
Dimana tugas utama kepala sekolah adalah melakukan supervise, dengan
tujuan untuk membantu guru menemukan dan mengatasi sebuah kesulitan
yang dihadapi disebuah lembaga. Tahap suatu pengendalian, pada tahap ini,
paling tidak ada 2 aspek yang perlu diperhatikan, yaitu:
a) Jenis evaluasi dikaitkan dengan tujuannya.
b) Pemanfaatan hasil evaluasi.

g) Kurikulum pendidikan Anak usia dini
Kurikulum Pendidikan anak usia dini merupakan seperangkat dari

rencana dan pengetahuan mengenai bahan ajar dan cara yang dapat dijadikan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran pendidikan anak usia
dini. Pada Kurikulum pendidikan anak usia dini disebut dengan berbagai istilah,
diantaranya ada program kegiatan belajar untuk anak TK, menu pembelajaran
anak usia dini , menu generic anak usia dini serta stimulasi perkembangan bagi
anak usia dini

Sujiono (2012:199) menurutnya  kurikulum pendidikan anak usia ini
bisa dimaknai dengan berbagai perangkat kegiatan belajar sambil bermain , dan
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dengan sengaja direncanakan agar dapat melaksanalan dalam rangka
menyiapkan dan meletakkan dasar dasar bagi pengembangan diri anak usia dini
dalam lebih lanjut lagi. Hasan (2009:15) menurutnya kurikulum pendidikan
anak usia dini ini dasarnya tidak berbeda dengan kurikulum pembelajaran yang
jenjang pendidikan sekolah dasar,menengah, maupun atas,dan dapat
disesuaikan  dengan kondisi anak usia balita dan terdiri dari bahan ajar yang
telah dirumuskan sebagai suatu pedoman yang pelaksanaannya dengan kegiatan
pembelajaran. Muatan kurikulum yang di Pendidikan anak usia ini berisi
program-program pengembangan yanh tediri dari : 1.) Program pengembangan
nilai agama dam sosial 2.) program pengembangan fisik motorik 3.) program
pengembangan kognitif 4.) Program pengembangan bahasa 5.) Program
pengembangan sosial emosional dan program pengembangan seni. Dan
Suminah dkk (2015:8) program pengembangan dimaksud adalah perwujudan
suasana belajar untik berkembangnya perilaku, kematangan berpokir, kinestetik,
bahasa, sosial emosional dan bahasa melalui kegiatan bermain, dan suasana
belajar diartika   segala sesuatu yang dapat mendorong minat anak untuk belajar

h) Sebab Perubahan dan Perkembangan Kurikulum KTSP 2006 kurikulum 2013
KTSP ( Kurikulum Tingkatan Satuan Pendidikan ) disusun dalam rangka

memenuhi sebuah  amanat yang tertuang didalam Undang-Undang Replubik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Peraturan Pemerintah Replublik Indonesia Nomor 29 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan. Dalam penyusunannya, KTSP ini jenjang
pendidikan dasar dan menengah mengacu kepada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun
2006 tentang Standar Kompetensi. Penyusunan KTSP yang dipercayakan pada
setiap tingkat satuan pendidikan hampir senada dengan prinsip implementasi
KBK ( Kurikulum 2004 ).

Dalam sebuah sistem pendidikan kurikulum selalu bersifat dinamis serta
selalu dilakukan perubahan dan perkembangannya , agar dapat mengikuti
perkembangan dan tunutan zaman. Seperti sebelumnya kurikulum pendidikan di
Indonesia telah mengalami perubahan dan perkembangan sesuai zaman seperti
kurikulum KBS 2004 yang telah di kembangkan menjadi kurikulum KTSP. Dan
yang terjadi sekarang kurikulum KTSP akan dikembangkan menjadi kurikulun
2013. Walaupun dalam proses dan aplikasinya telah muncul berbagai tanggapan
dari berbagai kalangan baik yang pro maupun kontra. Menanggapi tanggapan
tersebut,Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menegaskan
bahwa perlunya perubahan dan perkembangan kurikulum 2013 karena
merupakan persoalan yang sangat penting karena kurikulum harus sesuai
dengan tuntutan zaman. Perubahan kurikulum juga didukung oleh beberapa
hasil studi internasional tentang kemampuan peserta didik Indonesia. Dan hasil
perlitian tersebut terbukti bahwa kemampuan peserta didik Indonesia ternyata
cuma isa mengerjakan soal level ke tiga dan dapat disimpulkan bahwa prestasi
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peserta didik Indonesia masih tertinggal dan terbelakang. Perlunya perubahan
kurikulum karena ada beberapa kelemahan kurikulum KTSP 2006 diantaranya
sebagai berikut:
a) Isi dan pesan-pesan pada kurikulum masih sanagt padat, ditunjukan dengan

banyaknya mata pelajaran dan banyak materi yang keluasannya serta
kesukarannya melampaui yang tingkat perkembangan pada anak.

b) Kompetensi yang dikembangkan lebih didominasi oleh aspek pengetahuan
secara sepenuhnya menggambarkan pribadi peserta didik.( perkembangan
keterampilan dan sebuah sikap)

c) Penilaian ini belum dapat menggunakan standar penilaian berbasis
kompetensi atau belum tegas memberikan remidiasi dan pengayaan secara
berkala.

Disamping beberapa kelemahan tersebut perubahan dan perkembangan
kurikulum diperlukan karena adanya kesenjangan kurikulum yang berlaku
sebelumnya (KTSP). Dapat dilihat konsep KTSP pengelolaan kurikulum,
dansatuan pendidikan mempunyai pembebasan dalam mengelolaan kurikulum,
masih banyak terdapat kecenderungan satuan pendidikan menyusun tanpa
mempertimbangkankonsisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta didik dan
potensi daerah, serta pemerintah hanya menyiapkan sampai standar isi mata
pelajaran. Sedangkan konsep ideal kurikulum 2013 pemerintah pusat dan
daerah memiliki kendali dalam melaksanakan kurukulum di tingkat satuan
pendidikan,satuan pendidikanmampu menyusun kurikulum dengan
mempertimbangkan kondisi satuan pendidikan, kebutuhanpeserta didik dan
potensi daerah serta pemerintah menyiapkan semua komponen kurikulum
sampai buku teks dan pedoman.

KESIMPULAN
Dapat kita ketahui bahwa pendidikan sangat erat kaitannya dengan

pengelolaan kurikulum, dengan begitu Pengelolaan Kurikulum dan Pembelajaran
harus searah, agar proses pembelajaran berjalan baik, dengan tolak ukur pencapaian
tujuan oleh anak. Utnuk menghadapi perkembangan zaman yang akan terus berubah
secara dinamis kita perlu senantiasa mempersiapkan diri kita dalam menghadapi
segala perubahan terhadap sesuatu. Sama halnya dengan kurikulum yang setiap
zamannya pasti mengalami perubahan dan perkembangan kita harus bisa menyikapi
dan mengaplikasikan perubahan tersebut secara bijak dan fleksibel. Dan disini
kurikulum terus berkembang dan menyelaraskan diri dengan kemajuan zaman.
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